ABSTRAK

Pasal 97 UUPT tidak menjelaskan apakah akibat hukum dari tidak dilaksanakannya
prinsip itikad baik dan kehati-hatian bagi direksi. Hal ini menjadi masalah yang perlu dibahas
untuk tercapainya tata Kkelola perseroan yang baik (BCG) dalam menjalankan
perseroan.Berdasarkan hal tersebut, penting untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap
hal tersebut yang kemudian disusun menjadi judul penelitian skripsi “Tanggung Jawab
Pengurusan Direksi Berdasarkan Itikad Baik Dan Kehati-Hatian Dalam Perseroan
Terbatas™.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Statute approach
dan Conceptual approach. Statute approach adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara
mengidentifikasi dan membahas peraturan Perundang-Undangan dan peraturan yang terkait
dengan permasalahan yang akan diteliti,! khususnya dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun
2007 yaitu Pasal 97 tentang Tanggung Jawab Pengurusan Direksi Berdasarkan Itikad Baik dan
Kehati Hatian

Tanggung jawab pengurusan direksi dapat menjadi tidak terbatas atau menjadi
tanggung jawab secara pribadi maupun tanggung renteng apabila seorang direksi tidak
melaksanakan pengurusan berdasarkan itikad baik dan kehati-hatian. Hal ini terdapat dalam
Pasal 97 ayat (3) dan ayat (4) dan Pasal 3 ayat (1) dan (2) UUPT Nomor 40 Tahun 2007.
Dikatakan bertanggung jawab secara pribadi apabila direksi tidak melaksanakan pengurusan
berdasarkan itikad baik dan kehati-hatian. Sedangkan tanggung jawab secara tanggung renteng
yaitu apabila seorang direksi dalam melaksanakan pengurusan melebihi kewenangan yang
diberikan oleh perseroan. Tanggung jawab secara tanggung renteng dapat dikatakan sebagai
tindakan ultra vires.
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PT : Perseroan Terbatas
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